
PERJANJIAN KERJASAMA
ANTARA

PT ANGKASA PURA INDONESIA

DENGAN

Difabel Zone Indonesia

Produk kerajinan difabel

TENTANG

PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN USAHA

NoMoR: DlC.CoC -c(At .ootg lYg.Ol ,026

NoMoR: AYI.00{, lrS.c$lJ';cl;s 17,tr-g

pada hari ini Rabu tanggal Sebelas bulan Februari tahun Dua Ribu Dua Puluh

Enam bertempat di Gedung Ma1 Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Sleman'

Beran Lor, Tridadi, Sleman, Sleman, Yoryakarta yang bertanda tangan di

bawah ini:

I. Wibowo CahYono Soekadi General Manager PT Angkasa Pura

Indonesia dalam hal ini bertindak

untuk dan atas nama PT Angkasa Pura

Indonesia berkedudukan di Jl. Solo KM

9, Maguwoharjo, Sleman Yograkarta

yang selanjutnYa disebut PIHAK

KESATU

II. Wuri AkdhiYatni Pemilik "Difabel Zone Indonesia" dalam

hal ini bertindak untuk dan atas nama

.Difabel Zone Indonesia" Bidang Usaha

Produk kerajinan difabel'

berkedudukan di Ngawen RT/RW

003/001 Trihanggo, GamPing, Sleman

DIY yang selanjutnya disebut PIHAK

KEDUA.

PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama selanjutnya disebut

PARA PIHAK yang telah sepakat untuk mengikatkan diri dalam perjanjian

pembinaan dan pengembangan usaha mikro kecil dan menengah dengan

syarat-syarat sebagai berikut :



Pasal 1

Dasar

PARA PIHAK memahami dan mendasarkan pelaksanaan perjanjian ini dengan

memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling

menguntungkan.

Pasal 2

Maksud dan Tujuan

(1) Kerjasama ini dimaksudkan untuk terwrrjudnya kemitraan antara PIHAK

KESATU dan PIHAK KEDUA dan memberdayakan usaha mikro kecil dan

menengah agar dapat tumbuh dan berkembang semakin kuat.

(2) Kerjasama ini bertujuan:

a. Meningkatkan produktivitas dan meningkatkan daya saing.

b. Kemitraan untuk saling menunjang, mendukung dan maju bersama.

Pasal 3

Ruang Lingkup

(1) Memilih dan mensortir kualitas usaha mikro kecii dan menengah

unggulan binaan Kabupaten Sleman untuk menjadi mitra binaan sesuai

dengan kualifikasi dan standar yang ditetapkan pihak KESATU.

Pasal 4

Hak dan Kewaj iban

a Memberikan kesempatan PIHAK KEDUA untuk menjadi mitra usaha

mikro kecil dan menengah PIHAK KESATU sesuai dengan kesepakatan

yang teiah di tandatangani oleh kedua belah pihak;

Memberikan kesempatan dan mempermudah kemitraan sesuai peraturan

yang berlaku bagi kedua belah pihak yang disepakati bersama dalam

sebuah kesepakatan tertulis;

Memberikan pembinaan dan pengembangan dalam rangka memajukan

usaha.

b

c



paling lambat 7 (tujuh) hari kalender sejak terjadinya peristiwa sebab

kahar I force majeur dan atas pemberitahuan

bersepakat menyelesaikan secara musyawarah

tidak saling merugikan masing-masing PIHAK.

tersebut PARA PIHAK

untuk mufakat dengan

(1) Perubahan dan Pembatalan baik sebagian atau keseluruhan dalam

Perjanjian ini hanya dapat dilakukan berdasarkan kesepakatan PARA

PIHAK.

(21 Hal-ha1 yang belum cukup diatur dalam perjanjian ini atau yang bersifat

melengkapi diadakan tambahan (addendum\ atau perubahan

(amandemen\, yang disepakati oleh PARA PIHAK dan merupakan bagian

tidak terpisahkan dari perjanjian ini dan kedua belah pihak dengan ini'

Pasal 9

Pihak KESATU dan PIHAK KEDUA menyampaikan laporan perkembangan

pelaksanaan kerjasama ini kepada Pemerintah Kabupaten Sleman cq

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu secara

periodik.

Demikianlah perjanjian kerja sama ini dibuat dalam rangkap 2 (dua)

bermeterai cukup masing-masing sama bunyinya dan memiliki kekuatan

hukum yang sama dan ditandatangani pada hari, tanggal dan tahun yang

disebutkan pada bagian awal perjanjian.

PIHAK KEDUA PIHAK KESATU

,--/-

Wuri Akdhiyatni Wibowo C no Soekadi t

(3) Suatu keadaan di luar kekuasaan PARA PIHAK atau sebab kahar lforce

majeur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan oieh pejabat

yang berwenang.

Pasal 8

Perubahan
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E




